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Abstract

Penelitian ini bertujuan menghasilkan sebuah media peta 3D berbasis kearifan lokal yang valid dan
praktis pada tema indahnya keragaman di negeriku. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan desain ADDIE (A4nalysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation). Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 309 Ujung Bassiang
Kabupaten Luwu. Objek penelitian ini adalah media peta 3D yang dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa peta 3D dilengkapi
dengan ensiklopedia 3 Kota dan 21 Kabupaten dan juga tongkat Kabupaten. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan pemberian angket kepada pendidik
dan peserta didik. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari hasil analisis kebutuhan dalam pembelajaran berlangsung
diperlukan inovasi baru terkait media pembelajaran berupa peta 3D terkhusus pada tema indahnya
keragaman di negeriku. Adapun proses pengembangan media tersebut dibuat berdasarkan model
ADDIE. Serta untuk kevalidan media peta 3D yang divalidasi oleh 2 orang ahli, yaitu ahli media
dengan nilai 81,8% (kategori sangat valid), dan ahli materi dengan nilai 87,50% (kategori sangat
valid), persentase rata-rata nilai dari kedua validator sebesar 84,65% (kategori sangat valid). Untuk uji
praktikalitas diperoleh hasil dari peserta didik sebesar 91,23% dan dari pendidik sebesar 95%.
Pengembangan media peta 3D ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap
pembelajaran siswa, meningkatkan pemahaman tentang kearifan lokal, dan mempertahankan identitas
budaya di tengah arus globalisasi. Penerapan media ini juga mencerminkan kolaborasi yang harmonis
antara guru dan siswa dalam menciptakan pembelajaran yang menarik dan bermakna.
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PENGEMBANGAN PETA 3D BERORIENTASI
KEARIFAN LOKAL SULAWESI SELATAN
UNTUK SISWA SEKOLAH DASAR

1. Pendahuluan

Pemahaman mendalam tentang kearifan lokal bagi siswa sekolah dasar memiliki peran
yang sangat penting dalam membentuk dasar pendidikan yang kokoh (Riyanti & Novitasari,
2021). Hal ini memastikan bahwa mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan akademis,
tetapi juga menginternalisasi dan menghargai nilai-nilai budaya serta tradisi yang kaya di
lingkungan sekitar mereka. Keberhasilan ini tidak hanya meningkatkan identitas dan
keterlibatan siswa, tetapi juga menciptakan warga negara yang lebih sadar akan warisan
budaya dan mampu mengintegrasikan pengetahuan lokal dengan konsep-konsep modern
dalam pembelajaran mereka (Nurwati et al., 2024; Suprayitno & Wahyudi, 2020; Wiratman et
al., 2019). Pemahaman tentang kearifan lokal sejak dini juga turut berperan dalam membentuk
karakter siswa. Siswa tidak hanya diajarkan untuk menghafal fakta-fakta sejarah, tetapi juga
untuk merasakan, memahami, dan menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam
kearifan lokal (Erianjoni, 2015). Misalnya, dengan mengenalkan mereka pada tradisi adat,
siswa dapat mengembangkan sikap menghargai dan menjaga nilai-nilai kekeluargaan serta
kerjasama. Kearifan lokal menjadi jembatan yang menghubungkan mereka dengan akar
budaya, memupuk rasa cinta terhadap tanah air, dan memperkuat rasa kebangsaan (Muna &
Lestari, 2023). Namun, dalam menghadapi era globalisasi, tantangan untuk menjaga kearifan
lokal semakin besar. Masyarakat yang semakin terbuka terhadap budaya luar dapat menggeser
peran kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, peran sekolah menjadi
sangat krusial dalam membentuk pemahaman ini. Melalui pemahaman yang mendalam
terhadap kearifan lokal, siswa tidak hanya menjadi cerdas secara akademis, tetapi juga
berkarakter kuat, menghargai keberagaman, dan siap menghadapi tantangan global dengan
tetap memegang teguh nilai-nilai lokal yang menjadi identitas bangsa (Harun & Sudaryanti,
2020; Irwanto, 2018). Sehingga, pendidikan tidak hanya menjadi alat untuk menghasilkan
individu yang pintar, tetapi juga untuk membentuk generasi yang memiliki kepekaan terhadap
nilai-nilai kultural dan mampu membawa perubahan positif dalam bingkai globalisasi yang
terus berkembang.

Fakta sosial yang menunjukkan penurunan pemahaman tentang kearifan lokal di
kalangan siswa sekolah dasar menjadi perhatian serius dalam konteks pendidikan saat ini. Di

tengah arus globalisasi dan modernisasi yang tak terelakkan, banyak siswa yang terlepas dari
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keterhubungan dengan nilai-nilai tradisional dan kearifan lokal di lingkungan sekitar mereka
(Ali et al., 2019; Muhammad, 2017). Dalam kondisi ini, identitas budaya menjadi rentan
tergeser, menciptakan tantangan nyata dalam upaya melestarikannya. Paparan yang intens
terhadap budaya populer global menjadi salah satu pemicu penurunan pemahaman terhadap
kearifan lokal. Anak-anak, sebagai generasi muda yang tumbuh di era digital dan terhubung
dengan dunia luar secara cepat, cenderung lebih terpapar oleh tren dan gaya hidup global yang
seringkali bertentangan dengan nilai-nilai lokal (Kurniawan, 2018; Trisiana et al., 2023).
Dalam konteks ini, tantangan yang dihadapi adalah bagaimana menjembatani kesenjangan
antara daya tarik budaya global dan kebutuhan untuk mempertahankan nilai-nilai lokal yang
menjadi bagian dari identitas kolektif. Dalam rangka menjawab tantangan ini, peran sekolah
dan pendidik menjadi sangat strategis. Upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang
kearifan lokal harus dilakukan secara komprehensif melalui pembelajaran yang relevan,
interaktif, dan merangsang minat. Pengintegrasian unsur-unsur kearifan lokal dalam
kurikulum dan penggunaan metode pembelajaran yang inovatif dapat menjadi langkah awal
untuk mengatasi penurunan pemahaman ini. Kolaborasi erat antara pihak sekolah, orangtua,
dan komunitas lokal menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang
mendukung pemahaman dan penghargaan terhadap kearifan lokal, sekaligus mempersiapkan
siswa menghadapi kompleksitas dunia global yang terus berkembang. Meskipun ada beberapa
upaya positif untuk mengatasi hal ini, seperti integrasi pembelajaran tentang kearifan lokal
dalam kurikulum, tantangan utama tetap ada. Pengaruh budaya luar yang kuat dan kurangnya
perhatian terhadap kearifan lokal dalam kurikulum formal menjadi hambatan. Oleh karena itu,
diperlukan peningkatan kesadaran dan dukungan dari berbagai pihak, termasuk pihak sekolah,
orangtua, dan masyarakat, untuk menjaga keberlanjutan dan relevansi kearifan lokal dalam
kehidupan siswa sekolah dasar saat ini.

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SD Negeri 309 Ujung Bassiang,
terungkap bahwa permasalahan utama yang dihadapi adalah kesulitan guru dalam
menjelaskan materi keragaman suku bangsa dan budaya. Kendala ini lebih diperparah oleh
penggunaan media pembelajaran yang kurang menarik, yang pada akhirnya membuat
perhatian siswa menjadi rendah. Situasi ini menciptakan kebutuhan mendesak akan perbaikan
dalam pendekatan pembelajaran.

Penelitian ini memberikan solusi konkrit dengan mengusulkan pengembangan media
peta 3D berorientasi kearifan lokal Sulawesi Selatan. Dengan menghadirkan media yang lebih
dinamis dan interaktif, diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih

menarik bagi siswa. Beberapa penelitian telah dilakukan terkait Peta 3D namun pada
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penelitian ini Peta 3D ini dirancang dengan memberikan gambaran visual yang lebih nyata
mengenai kekayaan budaya di Sulawesi Selatan, sehingga dapat meningkatkan pemahaman
siswa dengan cara yang lebih berkesan. Tidak hanya sebagai sarana untuk menarik perhatian
siswa, media peta 3D ini juga diharapkan dapat menjadi alat bantu efektif bagi guru dalam
menyampaikan materi. Dengan memanfaatkan teknologi dan visualisasi yang canggih, guru
dapat menjelaskan konsep keragaman suku bangsa dan budaya dengan lebih jelas dan
menarik. Adanya penggunaan media ini diharapkan juga dapat memberikan ruang bagi siswa
untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran, meningkatkan motivasi belajar,
dan akhirnya menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih berkesan dan bermakna.
Dengan demikian, pengembangan media peta 3D ini bukan hanya menjadi solusi bagi
permasalahan konkret di SD Negeri 309 Ujung Bassiang, tetapi juga dapat menjadi model
yang dapat diadopsi oleh sekolah-sekolah lain dalam upaya meningkatkan efektivitas
pembelajaran kearifan lokal di tingkat dasar.

Penggunaan media pembelajaran peta 3D berorientasi kearifan lokal Sulawesi Selatan
menjadi terobosan inovatif dalam proses pembelajaran. Model ini memungkinkan guru untuk
menjelaskan materi dengan lebih efektif, sementara siswa dapat terlibat secara aktif dalam
memahami keberagaman budaya di Provinsi Sulawesi Selatan. Melalui kegiatan diskusi dan
pengamatan terhadap peta 3D, diharapkan siswa dapat memahami serta menghargai
keragaman budaya yang melekat di sekitar mereka. Dengan demikian, pengembangan media
peta 3D ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap pembelajaran siswa,
meningkatkan pemahaman tentang kearifan lokal, dan mempertahankan identitas budaya di
tengah arus globalisasi. Penerapan media ini juga mencerminkan kolaborasi yang harmonis

antara guru dan siswa dalam menciptakan pembelajaran yang menarik dan bermakna.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penilitian pengembangan (Research and Development)
atau lebih dikenal dengan istilah R&D. Penelitian ini menggunakan model Penelitian
pengembangan ADDIE, dengan tahapan antara lain: Amnalysis (analisis), Design
(perancangan), dan Development (pengembangan), implement (implementasi), dan Evaluate

(evaluasi). Desain pengembangan ADDIE dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Desain ADDIE

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 309 Ujung Bassiang tepatnya di Desa Bassiang,
Dusun Tondo Jolo, Kecamatan Ponrang Selatan, Kabupaten Luwu. Instrumen yang
diantaranya observasi, wawancara, dokumentasi dan angket dengan dua jenis uji validasi
media dan uji validasi materi yang melibatkan guru dan peserta didik kelas IV SD Negeri 309
Ujung Bassiang yang berjumlah 27 peserta didik (15 laki-laki dan 12 perempuan) sebagai
subjek. Sedangkan objek penelitian ini adalah peta 3D pada materi keragaman Suku Bangsa
dan Budaya di Indonesia. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
statistik deskriptif. Data yang terkumpul dari observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket
diolah dan disajikan secara deskriptif untuk memberikan gambaran yang jelas tentang hasil
penelitian. Dalam analisis ini, data-data yang telah terkumpul divisualisasikan menggunakan
tabel, diagram, atau grafik untuk memudahkan pemahaman. Selain itu, analisis juga dilakukan
dengan mengidentifikasi pola-pola atau temuan-temuan penting yang muncul dari data,
sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap fenomena yang
diteliti. Dengan menggunakan teknik analisis ini, peneliti dapat mengevaluasi keberhasilan
implementasi peta 3D dalam pembelajaran tentang keragaman Suku Bangsa dan Budaya di

Indonesia di SD Negeri 309 Ujung Bassiang.

3. Hasil dan Pembahasan
Peta 3D

Media Peta 3D merupakan alat bantu yang digunakan untuk membantu memudahkan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Pembuatan peta kearifan lokal Sulawesi Selatan ini
terdiri dari koran bekas dan papan triplek, informasi kearifan lokal berupa ensiklopedia 3
Kota 21 Kabupaten yang disusun menjadi satu di setiap kabupaten. Papan triplek yaitu papan
yang digunakan sebagai tempat pembuatan peta timbul dan untuk penyimpanan komponen

lainnya. Ukuran papan yaitu 60 cm x 45 cm. Hasil pengembangan media peta 3D dapat dilihat
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pada Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4.

Kekayaan dan keberagaman budaya yang dimiliki Media peta ini adalah media
pembelajaran tematik yang dibuat dari beberapa media yang meliputi peta 3D, kartu kearifan
lokal yang didalamnya terdapat pakaian adat, makanan khas, rumah adat, tarian tradisional

pengelompokkan identitas dari berbagai suku bangsa.

Gambar 2. tampilan peta 3D

Gambar 4. Ensiklépedia 3 Kota 21 Kabupaten
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Media peta 3D adalah media yang merupakan tiruan pulau yang ada di Indonesia.
Media ini bukan hanya memberikan informasi tentang bentuk dan struktur kepulauan tetapi
juga memberikan informasi tentang kearifan lokal masing-masing daerah yang ada di
kepulauan tersebut. Media peta 3D Sulawesi Selatan termasuk kedalam media yang
memberikan pengalaman logis atau tiruan, karena media peta Sulawesi Selatan termasuk
kedalam golongan media model tiruan dari bentuk yang sebenarnya.

Media Peta 3D dikembangkan untuk memudahkan pendidik dalam membuat materi
pelajaran yang terlihat menarik dan kreatif juga dapat membuat siswa lebih semangat dalam
menyimak materi yang disampaikan oleh guru. Peneliti merancang khusus pengembangan
media dengan optimal sehingga media pembelajaran yang dihasilkan sesuai dengan tujuan
penelitian dan pengembangan yang hendak dicapai dengan menghasilkan produk untuk
inovasi pembelajaran yang interaktif bagi peserta didik di SD/MI.

Penggunaan media peta 3D berorientasi kearifan lokal Sulawesi Selatan telah
mendapatkan dukungan dari penelitian terdahulu dan teori pendidikan. Beberapa penelitian
sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh (Atasaldi et al., 2022; Basyari et al., 2022;
Rahmawati & Dewi, 2020; Subianto et al., 2019), menunjukkan bahwa penggunaan media
peta 3D dalam pembelajaran dapat memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa
terhadap kearifan lokal dan keragaman budaya. Hasil penelitian tersebut menyiratkan bahwa
pendekatan visual dan interaktif melalui peta 3D dapat meningkatkan daya serap informasi
siswa dengan cara yang lebih efektif.

Selain itu, teori konstruktivisme dalam pembelajaran juga mendukung pendekatan
ini. Menurut teori ini, siswa lebih efektif belajar ketika mereka terlibat secara aktif dalam
konstruksi pengetahuan melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan
pembelajaran (Suparlan, 2019). Media peta 3D memberikan platform yang memungkinkan
siswa untuk melakukan eksplorasi visual terhadap keberagaman budaya Sulawesi Selatan,

yang sejalan dengan prinsip-prinsip konstruktivisme.

Validitas Peta 3D

Pengembangan media peta 3D ini melibatkan tahap validasi oleh dua ahli, yaitu ahli
media dan ahli materi, untuk memastikan keakuratan dan kelayakan produk. Hasil validasi
oleh kedua validator tersebut dapat dilihat pada Gambar 5, yang mencakup aspek-aspek
seperti efisiensi media, keakuratan, estetika, ketahanan, kelayakan isi, penyajian materi,

kemudahan penyajian, dan penilaian kontekstual.
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Validasi Media Peta 3D
87.50%

81.8%

yd

Ahli Media Ahli Materi

Gambar 5. Validitas Media Peta 3D

Berdasarkan hasil validasi media dan materi, diperoleh nilai sebesar 81,8% untuk
ahli media dan 87,50% untuk ahli materi, dengan kategori sangat valid. Uji validitas media
melibatkan aspek efisiensi, keakuratan, estetika, dan ketahanan media, sementara uji
validitas materi mencakup kelayakan isi, penyajian materi, kemudahan penyajian, dan
penilaian kontekstual. Oleh karena itu, produk media peta 3D yang dikembangkan dinilai
sangat valid untuk digunakan dalam pembelajaran keragaman suku bangsa. Validitas ini
merujuk pada kebenaran dan keakuratan dalam menjalankan fungsi pengukuran, sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa media peta layak dan valid
digunakan dalam pembelajaran keragaman suku bangsa (Atasaldi et al., 2022; Hidayat et
al., 2023; Lahay & Mohamad, 2020; Ruslan & Iskandar, 2021). Hasil positif dalam validasi
media dan materi pada penelitian ini, dengan persentase kevalidan sangat tinggi,
memberikan dukungan kuat terhadap temuan sebelumnya tersebut.

Teori konstruktivisme juga mendukung penggunaan media peta 3D dalam
pembelajaran. Konsep bahwa siswa lebih efektif belajar melalui konstruksi pengetahuan
melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan pembelajaran sesuai dengan
pendekatan visual dan interaktif yang dihadirkan oleh media peta 3D. Oleh karena itu,
validitas produk yang tinggi sesuai dengan prinsip-prinsip teori konstruktivisme dalam
memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih efektif dan berkesan. Sejalan dengan
teori tersebut, nilai kevalidan yang tinggi pada validasi media dan materi menunjukkan
bahwa media peta 3D ini bukan hanya memenuhi standar keakuratan dan kelayakan, tetapi
juga sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran yang memposisikan siswa sebagai agen
aktif dalam membangun pengetahuan mereka sendiri. Oleh karena itu, hasil validasi yang
positif tidak hanya menjadi indikator kualitas media pembelajaran ini, tetapi juga
memberikan landasan teoretis yang kuat dan dukungan empiris yang konsisten untuk

penggunaannya dalam konteks pembelajaran keragaman suku bangsa di tingkat dasar.
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Praktikalitas Peta 3D

Media peta 3D telah berhasil menunjukkan efisiensi dan keberhasilannya dalam
diintegrasikan dalam lingkungan kelas. Guru dapat dengan mudah mengakses dan
memanfaatkan media ini sebagai alat bantu yang memperkaya pengalaman pembelajaran
peserta didik.

Tahap praktikalitas dilakukan melalui kegiatan uji coba kepada 27 siswa kelas IV SD
Negeri 309 Ujung Bassiang. Uji coba ini bertujuan untuk mengevaluasi kepraktisan media
pembelajaran yang dikembangkan dalam proses pembelajaran. Hasil perbandingan uji

praktikalitas media peta 3D untuk siswa dan guru dapat dilihat pada Gambar 6.

Praktikalitas Media Peta 3D

95%

91.23%

praktiklitas oleh guru  praktikalitas oleh siswa

Gambar 6. Praktikalitas Media Peta 3D

Berdasarkan diagram praktikalitas peserta didik dan guru, diketahui bahwa hasil uji
praktikalitas oleh siswa mendapatkan nilai 91,23% dengan kategori sangat praktis, sedangkan
guru memperoleh nilai 95% dengan kategori sangat praktis pula. Konsistensi hasil dari
perspektif siswa dan guru menunjukkan bahwa media peta 3D ini layak digunakan dalam
pembelajaran di SD Negeri 309 Ujung Bassiang. Keberhasilan ini sejalan dengan tujuan
pengembangan media, yang tidak hanya mendekatkan peserta didik pada kearifan lokal, tetapi
juga memberikan dukungan yang nyata bagi guru dalam penyampaian materi.

Hasil uji praktikalitas yang mencapai nilai sangat praktis dari kedua pihak, yaitu siswa
dan guru, memberikan indikasi bahwa media peta 3D ini tidak hanya memenuhi harapan,
tetapi juga berhasil memperoleh penerimaan yang tinggi dari para siswa dan guru.
Keberhasilan ini tidak hanya terletak pada kemudahan penggunaan dan sebagai alat bantu
pembelajaran, tetapi juga dalam kemampuannya untuk memotivasi peserta didik dan
menghidupkan suasana kelas dengan pendekatan yang inovatif.

Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Atasaldi, telah menunjukkan
bahwa media peta 3D dapat memberikan kontribusi positif dalam pembelajaran, khususnya
dalam menyajikan materi yang berhubungan dengan keragaman suku bangsa (Atasaldi et al.,

2022). Temuan tersebut sejalan dengan hasil positif uji praktikalitas pada penelitian ini, yang
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menunjukkan bahwa media peta 3D dapat efektif digunakan dalam konteks pembelajaran di
SD Negeri 309 Ujung Bassiang.

Hendrickson dan Ward menyatakan bahwa salah satu kriteria pemilihan media adalah
kemudahan penggunaan (Hendrickson & Ward, 1975). Dalam konteks ini, hasil positif uji
praktikalitas media peta 3D sejalan dengan prinsip-prinsip tersebut. Kemampuan guru dan
siswa dalam menggunakan media tersebut secara efisien mencerminkan tingkat kepraktisan
yang tinggi.

Dalam konteks keberhasilan penggunaan media pembelajaran, kualitas produk yang
baik adalah produk yang mendapatkan penilaian yang valid dan praktis (Sugiyono, 2017).
Validitas dan praktikalitas yang tinggi dari media peta 3D dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa produk tersebut memenuhi standar kualitas yang diinginkan. Oleh karena itu,
penelitian ini tidak hanya membangun pada hasil-hasil sebelumnya, tetapi juga memperkuat
landasan teoritis dalam penggunaan media peta 3D sebagai alat bantu pembelajaran yang
praktis dan efektif. Penelitian ini menyajikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman
tentang efektivitas dan praktikalitas media peta 3D dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran kearifan lokal di tingkat sekolah dasar.

4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa media
peta 3D berorientasi kearifan lokal Sulawesi Selatan berhasil dikembangkan sebagai alat
bantu pembelajaran yang efektif. Peta ini terdiri dari koran bekas dan papan triplek yang
menggambarkan kekayaan dan keberagaman budaya daerah. Uji praktikalitas dengan
melibatkan guru dan siswa menunjukkan tingkat kepraktisan yang sangat tinggi, dengan hasil
positif dalam memotivasi siswa dan menyajikan materi yang menarik. Validitas peta 3D juga
terkonfirmasi melalui uji validasi oleh ahli media dan ahli materi, dengan hasil sangat valid.

Dalam pengembangan media peta 3D berorientasi kearifan lokal Sulawesi Selatan,
perlu dipertimbangkan langkah-langkah berikut untuk meningkatkan efektivitas dan
keberlanjutan penggunaannya. Pertama, disarankan untuk melibatkan lebih banyak sekolah
dan guru dalam uji praktikalitas guna mendapatkan data yang lebih representatif. Kedua, perlu
dilakukan pembaruan konten secara berkala agar media ini tetap sesuai dan menarik bagi
peserta didik. Ketiga, penting untuk menyelenggarakan pelatihan kepada guru terkait
penggunaan media peta 3D guna mengoptimalkan pemanfaatannya dalam pembelajaran.
Terakhir, evaluasi berkala terhadap penggunaan media ini di kelas dapat membantu

mengidentifikasi potensi perbaikan dan peningkatan. Dengan memperhatikan saran-saran
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tersebut, diharapkan pengembangan media peta 3D dapat memberikan kontribusi positif yang
berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran kearifan lokal di tingkat sekolah

dasar.
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